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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pembelajaran dan
membuka peluang baru dalam dunia kewirausahaan, khususnya di kalangan
mahasiswa. Pembelajaran digital memiliki fungsi untuk penyampaian mater
pembelajarani dan sebagai wadah mengembangankan kreativitas, kolaborasi, dan
inovasi bisnis berbasis teknologi. Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya di ITB
Vinus Bogor, transformasi pembelajaran menuju sistem digital menjadi langkah
penting dalam membentuk karakter mahasiswa yang adaptif terhadap perubahan
ekonomi global. Fenomena ini menjadi dasar penting bagi penelitian untuk
memahami sejauh mana penerapan pembelajaran digital dapat memengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa di lingkungan kampus. Riset ini memiliki tujuan
menganalisa pengaruh pembelajaran digital dengan para mahasiswa dalam
berwirausaha. Metode survei asosiatif, dilakukan dalam riset ini dengan jumlah
sampel 38 responden mahasiswa aktif. Hasilnya dikumpulkan dengan instrumen
kuesioner yang selanjutnya diuji validitas maupun reliabilitasnya. Dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar item pernyataan dinyatakan valid, sehingga
dapat dipakai. Analisis data menggambarkan bahwa pembelajaran digital
berkontribusi secara signifikan terhadap keinginan dalam berwirausaha para
mahasiswa. Simpulan riset ini menegaskan semakin tinggi keterlibatan mahasiswa
dalam pembelajaran digital, semakin kuat pula dorongan mereka untuk
berwirausaha secara kreatif dan inovatif. Pembelajaran berbasis teknologi mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, kemampuan adaptasi, dan orientasi kewirausahaan
yang berkelanjutan. Hasil ini menjadi dasar penting bagi pengembangan model
pembelajaran kewirausahaan digital di perguruan tinggi.
Kata Kunci: pembelajaran digital, minat berwirausaha, mahasiswa, pendidikan
tinggi, teknologi

ABSTRACT
The development of digital technology has changed the learning paradigm and opened
up new opportunities in the world of entrepreneurship, especially among university
students. Digital learning functions to deliver learning materials and as a platform to
develop creativity, collaboration, and technology-based business innovation. In the
context of higher education, particularly at ITB Vinus Bogor, the transformation of
learning to a digital system is a crucial step in shaping student character that is adaptive
to global economic changes. This phenomenon serves as an important basis for research
to understand the extent to which the implementation of digital learning can influence
students’ entrepreneurial interest on campus. This research aims to analyze the
influence of digital learning on students' entrepreneurial aspirations. This research
employed an associative survey method, involving 38 active student respondents. The
results were collected using a questionnaire, which was then tested for validity and
reliability. The study demonstrated that most of the items were valid and therefore
suitable for use. Data analysis demonstrated that digital learning significantly
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contributes to students’ entrepreneurial aspirations. The research concluded that the
greater the students'involvement in digital learning, the stronger their drive for creative
and innovative entrepreneurship. Technology-based learning fosters self-confidence,
adaptability, and a sustainable entrepreneurial orientation. These findings provide an
important foundation for developing digital entrepreneurship learning models in higher
education.

Keywords: digital learning, entrepreneurial interest, university students, higher
education, technology.
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PENDAHULUAN

Perubahan besar dalam pembelajaran
di pendidikan tinggi mau tidak mau
tidak terlepas dan dari kemajuan IPTEk
terutama teknologi digital. Para
mahasiswa dengan mudah dapat
mengakses berbagai materi
pembelajaran melalui media digital
yang lebih terbuka dan interaktif.
Transformasi ini menjadikan kegiatan
belajar maupu nengajar sebagai
aktiftas akademik, yang membentuk
karakter inovatif dan mandiri (Sulfemi,
2023b).

Menurut Bahasoan et al, (2024),
pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi digital dapat menumbuhkan
cara berpikir kreatif mahasiswa dalam
melihat peluang usaha. Temuan serupa
disampaikan oleh Rahayu et al., (2025)
dan Skandalis, (2025) bahwa literasi
digital berpengaruh terhadap
kemampuan mahasiswa dalam
beradaptasi dengan perubahan sosial
dan ekonomi. Karena itu, kemampuan
mengelola pembelajaran digital tidak
hanya penting bagi capaian akademik,
melainkan  juga bagi  kesiapan
menghadapi tantangan dunia kerja dan
kewirausahaan di masa depan (Sulfemi,
2023a; Djarwo et al., 2025).

Dalam konteks ekonomi digital, dunia
usaha kini menuntut wirausahawan
untuk berpikir inovatif dan menguasai
teknologi informasi. Pembelajaran
digital di perguruan tinggi menjadi
jembatan penting untuk
menumbuhkan keterampilan tersebut.
Arsyad and Sulfemi, (2024)
menyebutkan bahwa sistem
pembelajaran  daring mendorong
munculnya ide-ide kewirausahaan
karena memberikan kebebasan bagi
mahasiswa untuk bereksperimen dan
berkolaborasi. Sementara itu, Filbahri
et al, (2025) menjelaskan bahwa
pendidikan kewirausahaan berbasis
digital dapat meningkatkan minat
berwirausaha dengan memadukan
teori dan praktik yang lebih
kontekstual. Mahasiswa yang terbiasa
dengan pembelajaran daring lebih
mudah beradaptasi terhadap cara-cara

baru dalam mengembangkan usaha,
seperti pemasaran digital dan layanan
berbasis  teknologi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
digital berpotensi membentuk karakter
kewirausahaan yang inovatif dan
fleksibel (Sulfemi et al., 2024).

Hasil berbagai penelitian menunjukkan
bahwa minat berwirausaha mahasiswa
dipengaruhi oleh kombinasi antara
pengetahuan kewirausahaan, literasi
digital, efikasi diri, dan pengalaman
belajar. Penelitian Nuralfiah, Fitriana
and Kadarisman (2025) menegaskan
bahwa kemampuan digital menjadi
salah satu faktor yang menentukan
kemauan mahasiswa untuk memulai
usaha. Nengah and Awantari, (2025)
menambahkan bahwa kompetensi
kewirausahaan digital bukan
berkorelasi dengan kemampuan teknik,
saja tetap sikap kreatif serta adaptif.
Cahyanti, Fitriana and Sumeidi, (2025)
menemukan bahwa pembelajaran
daring yang interaktiaf mampu
menumbuhkan rasa percaya diri dalam
mengambil keputusan bisnis.
Sementara itu, Firmansyah, Budiarti
and Suryana, (2022) mengungkapkan
bahwa kolaborasi berbasis teknologi
memperluas kemampuan mahasiswa
dalam merancang ide wusaha yang
relevan dengan kebutuhan pasar.
Kajian lain oleh Aksoy, (2023) juga
menekankan bahwa integrasi antara
pendidikan kewirausahaan dan media
digital memperkuat motivasi
mahasiswa untuk berwirausaha di
lingkungan digital.

Meskipun banyak penelitian
membahas tentang pembelajaran
digital dan kewirausahaan, sebagian
besar masih terbatas pada aspek
teoretis atau terpisah antara dua
variabel tersebut. Berbasis and Yanti,
(2025), misalnya, hanya meninjau
efektivitas platform pembelajaran
digital tanpa menelusuri pengaruhnya
terhadap minat wirausaha. Andrian,
Fitria and Ahmad Subhan, (2025) lebih
menyoroti pelatihan pemasaran digital,
namun tidak meneliti dampaknya
terhadap keinginan berwirausaha
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mahasiswa secara keseluruhan.
Penelitian Novi and Pujianto, (2025)
fokus pada sikap wirausaha digital,
tetapi tidak memasukkan pengalaman
belajar digital sebagai variabel yang
memengaruhi. Sedangkan Ayu, (2025)
menekankan  pentingnya  blended
learning untuk menanamkan karakter
wirausaha, namun belum melakukan
pengujian kuantitatif. Dari berbagai
temuan tersebut terlihat bahwa
hubungan empiris antara pembelajaran
digital dan minat berwirausaha
mahasiswa masih memerlukan
penelitian lebih lanjut, khususnya di
lingkungan perguruan tinggi swasta
seperti ITB Vinus Bogor.

Melihat kondisi tersebut, maka riset ini
dilaksanakan agar dapat menutup
kesenjangan kajian sebelumnya, yang
utama dari penelitian ini dilakukan
untuk  melihat  pengaruh  dari
pembelajaran yang berbasiskan digital
dengan minat berwirausaha
mahasiswa. Dari penelitian ini didapat
memberikan gambaran empiris sejauh
mana kegiatan belajar berbasis
teknologi mampu mendorong
munculnya semangat berwirausaha di
kalangan mahasiswa.

Penelitian ini berpijak pada pemikiran
bahwa pembelajaran digital bukan
sekadar sarana penyampaian materi,
tetapi juga wadah pembentukan pola
pikir kreatif dan produktif.
Berdasarkan kerangka teori tersebut,
penelitian ini berasumsi bahwa
semakin tinggi intensitas pembelajaran
mengenaii digital akan membuat minat
berwirausaha semakain tinggi. Oleh
karena itu, hipotesis yang dapat
disampaikan adalah ada pengaruh
positif ~ dan signifikan antara
pembelajaran berbasis digital terhadap
minat berwirausaha mahasiswa ITB
Vinus Bogor. Melalui penelitian ini,
diharapkan lahir pemahaman baru
tentang bagaimana pendidikan tinggi
dapat berperan dalam menyiapkan
generasi muda menghadapi tantangan
dunia usaha dimasa kini.

KAJIAN LITERATUR

Pembelajaran Berbasis Digital
Pembelajaran berbasis digital
merupakan pendekatan pendidikan
yang mengintegrasikan  teknologi
informasi dan komunikasi dalam setiap
tahap kegiatan belajar, mulai dari
penyajian materi, interaksi dosen dan
mahasiswa, hingga proses evaluasi. Ciri
utama pembelajaran ini terletak pada
pemanfaatan perangkat dan platform
digital yang bersifat kolaboratif,
adaptif, serta mendukung
pembelajaran mandiri. Bahasoan et al,,
(2024), menjelaskan bahwa model
pembelajaran digital mampu
menciptakan ekosistem belajar yang
terbuka dan interaktif, di mana
mahasiswa berperan aktif dalam
mengonstruksi pengetahuan melalui
berbagai sumber digital.

Sulfemi, (2023c) menambahkan bahwa
penggunaan Learning Management
System (LMS), video interaktif, dan
media kolaborasi daring meningkatkan
efektivitas komunikasi antara dosen
dan mahasiswa. Proses ini tidak hanya
memindahkan pembelajaran ke ranah
virtual, tetapi juga mengubah
paradigma dari pembelajaran berpusat
pada dosen menjadi pembelajaran
berpusat pada mahasiswa (student-
centered learning). Menurut Ferdiyanto
and Arifin, (2025), pendekatan digital
mendorong lahirnya pola belajar
reflektif, di mana mahasiswa dapat
mengaitkan teori dengan pengalaman
nyata melalui simulasi dan proyek
berbasis teknologi.

Penelitian Djarwo et al, (2025).
menemukan bahwa literasi digital
berperan sebagai kemampuan dasar

yang menentukan keberhasilan
mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran  daring. = Mahasiswa

dengan kemampuan digital yang tinggi
lebih cepat memahami  materi,
berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta
memanfaatkan teknologi untuk
memecahkan persoalan akademik.
Sejalan dengan temuan tersebut,
Rahayu et al, (2025) menunjukkan
bahwa integrasi teknologi digital ke
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dalam sistem pembelajaran
berkontribusi terhadap peningkatan
inovasi dan kemampuan adaptasi
mahasiswa di berbagai bidang,
termasuk dalam konteks
kewirausahaan.

Kajian terbaru yang dilakukan oleh
Filbahri et al, (2025)) di ITB Visi

Nusantara menegaskan bahwa
penerapan pembelajaran  berbasis
digital mampu meningkatkan

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
akademik dan nonakademik, terutama
pada mata kuliah yang berorientasi
pada praktik bisnis. Melalui proyek-
proyek berbasis digital, mahasiswa
tidak hanya memperoleh pemahaman
teoretis, tetapi juga pengalaman
empiris dalam mengelola ide bisnis,
memanfaatkan media daring, serta
berinteraksi dengan pasar digital.
Secara  konseptual, pembelajaran
digital juga berlandaskan pada teori
connectivism yang dikembangkan oleh
Siemens dan Downes, dan diperbarui
dalam konteks digital modern oleh
Ajzen dan Fishbein yang disampaikan
oleh Feneranda et al., (2022)(Ali, Ucu
and Sa, 2024). Dalam Teori ini
menekankan bahwa proses belajar di
era teknologi terbentuk melalui jejaring
pengetahuan digital dan pengalaman
interaktif antarmahasiswa. Oleh karena
itu, pembelajaran berbasis digital
bukan sekadar alat bantu, tetapi sistem
yang membentuk kompetensi, karakter,
serta pola pikir kreatif yang relevan
dengan tuntutan ekonomi digital masa
kini.

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha diartikan sebagai

dorongan psikologis yang
menimbulkan keinginan untuk
menciptakan, mengelola, serta

mengembangkan usaha secara mandiri.
Dalam konteks pendidikan tinggi, minat
ini tidak hanya lahir dari motivasi
pribadi, tetapi juga terbentuk melalui
proses belajar, pengalaman, serta
paparan terhadap teknologi digital.
Menurut Novi and Pujianto, (2025),
minat  berwirausaha mahasiswa
dipengaruhi oleh faktor kepribadian,

lingkungan belajar, serta dukungan
teknologi yang memudahkan
mahasiswa dalam mengaktualisasikan
ide bisnis.

Model konseptual terbaru dari Andrian,
Fitria and Ahmad Subhan,
(2025),menekankan bahwa niat
berwirausaha dalam ekonomi digital
dipengaruhi oleh digital self-efficacy,
kemampuan beradaptasi terhadap
teknologi, dan Kketerlibatan dalam
pembelajaran daring. Mahasiswa yang
memiliki kepercayaan diri untuk
menguasai teknologi akan lebih berani
mengambil risiko dalam
mengembangkan usaha. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Liu and
Zhang, (2024), yang menunjukkan
bahwa literasi digital dan efikasi diri
teknologi memiliki pengaruh langsung
terhadap niat berwirausaha mahasiswa
universitas di Ethiopia dan Asia
Tenggara.

Temuan serupa dikemukakan oleh Ayu,
(2025) Novi and Pujianto, (2025) yang
meneliti hubungan antara pendidikan
kewirausahaan digital dan pola pikir
inovatif. Hasilnya menunjukkan bahwa
Pendidikan berbasis digital
meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa melalui penguatan
kemampuan berpikir kreatif,
manajemen informasi, dan keberanian
menghadapi tantangan bisnis berbasis
teknologi. Dalam konteks ini,
pembelajaran digital berperan sebagai
jembatan yang menghubungkan teori
kewirausahaan dengan praktik bisnis
nyata di dunia digital.

Prabowo, (2025) menambahkan
bahwa literasi digital merupakan faktor
penentu utama dalam membangun

orientasi kewirausahaan  modern.
Mahasiswa yang melek teknologi
memiliki  kemampuan  membaca

peluang dan menciptakan solusi
berbasis inovasi digital. Sementara itu,
Kamaliah et al, (2025) menemukan
bahwa transformasi digital dalam
pendidikan tinggi mendorong
munculnya wirausahawan muda yang
tidak hanya memahami strategi bisnis
konvensional, tetapi juga mampu
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mengelola usaha secara daring dengan
efisiensi tinggi.

Secara umum, hasil berbagai penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa minat
berwirausaha tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor psikologis dan sosial, tetapi
juga oleh kualitas pengalaman belajar
yang berbasis teknologi digital.
Semakin tinggi keterlibatan mahasiswa
dalam Kkegiatan pembelajaran digital
yang interaktif dan kontekstual,
semakin kuat pula kecenderungan
mereka untuk berwirausaha secara
mandiri, inovatif, dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
digital dapat dianggap sebagai faktor
pendorong utama dalam membangun
budaya kewirausahaan di lingkungan
perguruan tingg

METODE PENELITIAN

Survei asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif dijadikan metode dalam
penelitian hal ini sesuai tujuan
utamanya yaitu mengetahui sejauh
mana terdapat hubungan dan pengaruh
antara pembelajaran berbasis digital
dan minat berwirausaha mahasiswa.
Data-data yang diperoleh angka,
kemudian dianalisis secara statistik
untuk mendapatkan kesimpulan yang
teruji secara ilmiah. Metode survei
digunakan karena memungkinkan
peneliti mengumpulkan data langsung
dari  responden besar  melalui
penyebaran kuesioner (Sulfemi, 2024).
Kegiatan penelitian dilaksanakan di ITB
Vinus Bogor, yang memiliki karakter
mahasiswa dengan minat tinggi
terhadap dunia bisnis digital. Sekaligus
di kampus tersebut telah menerapkan
sistem pembelajaran yang terintegrasi
dengan teknologi digital dan memiliki
mata kuliah yang berkaitan langsung
dengan kewirausahaan modern. 38
orang mahasiswa aktif semester 6
sebagai sebagai populasi dan sekaligus
sebagai sampel atau disebut dengan
Sensus atau Sampling Jenuh (Saturated
Sampling)(Sugiyono, 2024)

Skala Likert dengan lima Tingkat
dengan angket tertutup dari setuju

samapi sangat setuju instrumen yang
digunakan (Sulfemi, 2020). Variabel
pembelajaran berbasis digital (X)
diukur melalui beberapa aspek, seperti
frekuensi penggunaan media digital,
efektivitas sistem pembelajaran daring,
interaksi antara dosen dan mahasiswa
melalui  platform  digital, serta
kemampuan mahasiswa
memanfaatkan teknologi dalam proses
belajar. Sedangkan variabel minat
berwirausaha (Y) diukur melalui
indikator seperti keinginan memulai
usaha sendiri, keberanian menghadapi
risiko, motivasi untuk mencapai
kemandirian ekonomi, (Syahrizal and
Jailani, 2023).

Sebelum digunakan dalam penelitian
utama, dilakukan uji coba instrumen
baik validitas maupun reliabilitas
setiap pernyataan. Selanjutnya
dilakukan analisis deskriptif dan
analisis inferensial (Sulfemi and Yasita,
2020). Analisis deskriptif dimanfaatkan
untuk menyajikan gambaran
menyeluruh tentang ciri-ciri responden
dan sebaran nilai dari setiap variabel.
Proses analisis ini  melibatkan
perhitungan rata-rata, median, modus,
dan deviasi standar untuk memahami
kecenderungan.

Selanjutnya, dilakukan analisis
inferensial untuk menguji hipotesis
dengan Pearson Product Moment
untuk melihat pengaruh variabel
pembelajaran berbasis digital terhadap
minat  berwirausaha mahasiswa
(Jailani, 2023).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dari responed yang mengisi kuesiner
terdapat perempuan 27  orang
(71,05%), dan laki-laki 11 orang
(28,95%). Ditinjau dari segi usia,
berada pada usia 19 hingga 32 tahun,
dengan komposisi mayoritas (sekitar
60%) berusia 19-24 tahun, dan sisanya
(40%) berusia 25-32 tahun. Mayoritas

responden merupakan mahasiswa
semester empat ke atas yang telah
terbiasa  menggunakan  berbagai
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platform pembelajaran digital, seperti
Google Classroom, LMS ITB Vinus,
Zoom, dan media daring lainnya. Latar
belakang ini bahwa sampel memiliki
pemahan tentang literasi digital cukup
baik untuk mendukung pembelajaran
dan aktivitas kewirausahaan di
lingkungan kampus. Selain itu, sebagian
besar mahasiswa telah mengenal dan

menggunakan  berbagai  platform
digital, seperti marketplace, media
sosial bisnis, serta aplikasi
pembelajaran daring. Hal ini

memperlihatkan bahwa mereka hidup
di lingkungan yang erat kaitannya
dengan  perkembangan teknologi
informasi. Selain itu, sebagian dari
responden telah mencoba menjalankan
usaha kecil berbasis online, seperti
penjualan produk fesyen, makanan,
atau jasa kreatif digital. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mahasiswa ITB
VINUS telah memiliki orientasi
kewirausahaan yang cukup kuat dan
relevan dengan konteks penelitian yang
menelaah pengaruh pembelajaran
berbasis digital terhadap minat
berwirausaha.

Instrumen penelitian terdiri atas dua
variabel, masing-masing dengan 30
pernyataan. Hasil uji  validitas
menunjukkan bahwa dari total 60 butir
pernyataan, 55 butir dinyatakan valid,
sementara 5 butir lainnya tidak
memenuhi kriteria korelasi item-total.
Secara rinci, pada variabel
pembelajaran berbasis digital (X) 27
soal valid dan 3 butir tidak, sedangkan
pada variabel minat berwirausaha (Y)
28 soal valid dan 2 butir tidak.

Uji reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha diperoleh nilai a =
0,897 untuk variabel pembelajaran
berbasis digital dan 0,912 untuk
variabel minat berwirausaha. Nilai
tersebut lebih besar dari batas minimal
reliabilitas 0,70, sehingga instrumen
penelitian dinyatakan reliabel dan
konsisten dalam mengukur konstruk
yang diteliti.

Selanjutnya, deskripsi skor variabel
pembelajaran berbasis digital (X)
menunjukkan bahwa skor terendah

adalah 63 dan tertinggi 90. Hal ini
menghasilkan rentang skor sebesar 27
poin, dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 73,74. Nilai median dan modus
sama-sama berada pada angka 70, yang
menunjukkan bahwa sebaran data
bersifat relatif normal. Nilai simpangan
baku sebesar 7,69 mengindikasikan
adanya variasi sedang dalam tanggapan
responden terhadap pembelajaran
berbasis digital. Secara umum, hasil ini
bahwa proses pembelajaran yang
berbasis digital. mampu memudahkan
pemahaman materi, meningkatkan
partisipasi aktif, serta lebih fleksibel
dan relevan dengan dunia wusaha
modern.

Untuk variabel minat berwirausaha,
diperoleh nilai terendah 60dan
tertinggi 90 dengan rentang nilai 30
poin. Nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 72,89, sementara nilai median
dan modus yang sama, yaitu 70,
menunjukkan distribusi data yang juga
bersifat normal. Simpangan baku
sebesar 9,49 menunjukkan adanya
keragaman tanggapan mahasiswa yang
sedikit lebih tinggi dibandingkan
variabel sebelumnya. Meskipun
terdapat variasi, hasil ini
memperlihatkan bahwa secara umum
mahasiswa ITB VINUS memiliki tingkat
minat berwirausaha yang tinggi.
Mereka menunjukkan keinginan untuk
memulai usaha sendiri, berani
mengambil risiko, serta memiliki
motivasi untuk mengembangkan ide
bisnis yang inovatif.

Apabila dibandingkan secara
keseluruhan, nilai rata-rata kedua
variabel menunjukkan hasil yang cukup
berdekatan, yaitu 73,74 untuk
pembelajaran berbasis digital dan
72,89 untuk minat berwirausaha.
Kondisi ini memperlihatkan adanya
keseimbangan antara persepsi
mahasiswa terhadap efektivitas
pembelajaran digital dan keinginan
mereka untuk berwirausaha. Hal
tersebut juga memperkuat dugaan
bahwa pengalaman belajar yang
memanfaatkan teknologi digital dapat
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meningkatkan minat dan kesiapan
untuk berbisnis.
Hasil deskriptif ini bahwa mahasiswa
ITB Vinus secara umum telah memiliki
tingkat pemanfaatan pembelajaran
digital yang baik, sekaligus
memperlihatkan minat berwirausaha
yang cukup tinggi. Pembelajaran digital
memungkinkan mahasiswa
memperoleh wawasan dan
keterampilan kewirausahaan melalui
berbagai platform daring, seperti
kursus online, marketplace, webinar
bisnis, serta media sosial yang
digunakan sebagai sarana promosi
produk. Dengan demikian, gambaran
data ini menunjukkan adanya potensi
kuat bahwa pembelajaran berbasis
digital memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mendorong
tumbuhnya semangat kewirausahaan
di kalangan mahasiswa.
Setelah deskrpsi data maka dilanjutkan
ke wuji korelasi Pearson Product
Moment diperoleh nilai koefisien 0,715
dengan tingkat signifikansi 0,000,
sehingga memiliki korelasi positif dan
signifikan antara varibel X dan Y.
Korelasi ini masuk ke kategori kuat,
menandakan bahwa semakin baik
kualitas dalam pembelajaran digital
yang diikuti, semakin tinggi minat
mereka untuk mengembangkan usaha
secara mandiri.
Dari perhitungan memperlihatkan
nilair=0,715 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga dapat disampaikan
bahwa terdapat hubungan positif yang
kuat dan signifikan antara
pembelajaran berbasis digital dan
minat  berwirausaha  mahasiswa.
Artinya, semakin baik pelaksanaan
pembelajaran berbasis digital, semakin
tinggi pula minat mahasiswa untuk
berwirausaha.
Selanjutnya dilakukan analisis regresi
linear sederhana untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara kedua
variabel. Hasilnya disajikan pada tabel
dibawah ini
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana

82 am Sgndikan

Brdasarkan data diatas diperoleh
persamaan regresi: Y=28,47+0,625X.
Koefisien regresi yang mencapai 0,625
mengisyaratkan bahwa setiap
peningkatan satu unit
dalam pembelajaran berbasis digital
akan berakibat pada peningkatan skor

minat berwirausaha sebesar
0,625 unit. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar

0,511 menunjukkan bahwa 51,1 persen
variasi dalam minat berwirausaha
dapat diuraikan melalui pembelajaran
berbasis digital,
sementara sisanya yang mencapai 48,9
persen dipengaruhi oleh factor lain
seperti motivasi individu, konteks
sosial, dan dukungan dari keluarga.

Uji signifikan menunjukkan nilai Sig.
0,000 lebih kecil dari 0,05, yang
mengakibatkan penolakan terhadap
hipotesis nol dan penerimaan
terhadap hipotesis  alternatif. = Oleh
karena itu, kita bisa menarik
Kesimpulan bahwa pembelajaran yang
mengandalkan teknologi digital
memberikan dampak signifikan
terhadap ketertarikan berwirausaha
mahasiswa ITB Vinus.

Hasil ini memperlihatkan
pembelajaran yang memiliki berbasis
digital memiliki pengaruh yang positif

terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Semakin tinggi tingkat
keterlibatan mahasiswa dalam

kegiatan pembelajaran digital, semakin
besar pula dorongan mereka untuk
memulai dan mengembangkan usaha
sendiri. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi teknologi dalam pendidikan
tinggi berperan untuk peningkatan
nilai  secara  akademik,  tetapi
pembentukan sebuah pola pikir
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kewirausahaan yang adaptif terhadap
era ekonomi digital.

Menurut Andrian, Fitria and Ahmad
Subhan, (2025), literasi digital dan
pendidikan kewirausahaan memiliki
korelasi keduanya. Mahasiswa yang
mampu memanfaatkan  teknologi
digital dengan baik cenderung memiliki
rasa percaya diri dan dalam usaha.
Kondisi ini juga tampak pada
mahasiswa ITB Vinus, yang aktif
menggunakan berbagai platform digital
dalam proses belajar dan aktivitas
bisnis kecil. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran digital dapat

membentuk  karakter = wirausaha
melalui  peningkatan kemampuan
adaptasi terhadap teknologi dan

lingkungan usaha yang dinamis.
Penelitian Kamaliah et al, (2025)
menegaskan bahwa  kemampuan
literasi digital tidak hanya sebuah
kemapuan secara teknis saja, tetapi
modal kognitif dalam memecahkan
masalah dan mengambil keputusan
bisnis. Mahasiswa yang terbiasa
menggunakan media digital selama
perkuliahan memiliki pola pikir
terbuka terhadap inovasi dan ide baru,
dua aspek penting dalam
kewirausahaan modern. Sejalan
dengan hasil penelitian ini, mahasiswa
ITB VINUS yang aktif dalam
pembelajaran berbasis digital
menunjukkan kecenderungan berpikir
kreatif dan mampu merancang ide
bisnis yang realistis serta berorientasi
pasar.

Temuan ini didukung riset Rahayu et
al, (2025) diamana ia menemukan
bahwa  tingkat literasi  digital
mahasiswa berbanding lurus dengan
kemampuan mereka dalam beradaptasi
dengan perubahan sosial dan ekonomi.
Pembelajaran digital memperkaya
pengalaman belajar melalui akses
terhadap berbagai sumber informasi
dan simulasi dunia nyata. Mahasiswa
dapat Dbelajar tentang pemasaran

daring, manajemen keuangan digital,
serta strategi promosi produk melalui
platform-platform pembelajaran dan e-
commerce. Dengan demikian,
pembelajaran  digital menciptakan
pengalaman belajar kontekstual yang
berperan dalam membangun kesiapan
berwirausaha.

Selaras dengan pandangan Liu and
Zhang, (2024) pendidikan
kewirausahaan yang dikombinasikan
dengan literasi digital secara signifikan
meningkatkan niat  berwirausaha
mahasiswa. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran digital berdampak bagi
mahasiswa dalam berkreasi,
bereksperimen, dan menguji ide bisnis
secara langsung melalui teknologi.
Proses belajar yang berbasis proyek
digital memberikan = kemampuan
kolaboratif, dan pemikiran yang lebih
mendalam tentang ekosistem bisnis
digital.

Dari sudut pandang pedagogis,
pembelajaran digital mencerminkan
prinsip konstruktivisme modern, di
mana mahasiswa membangun
pengetahuan melalui interaksi aktif
dengan lingkungan digital dan
sosialnya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Ferdiyanto and Arifin,
(2025) yang menunjukkan bahwa
penerapan e-learning di perguruan
tinggi berperan dalam menumbuhkan

kemampuan inovatif dan
kewirausahaan kreatif mahasiswa.
Lingkungan  pembelajaran  daring

memberikan fleksibilitas dan menguji
peluang usaha, serta berkolaborasi
lintas bidang tanpa batas geografis.

Penelitian Prabowo, (2025) juga
menegaskan  bahwa  kompetensi
kewirausahaan  digital  terbentuk
melalui pengalaman belajar yang
memadukan aspek teknologi,
kreativitas, dan praktik bisnis.
Mahasiswa yang aktif menggunakan
platform digital dalam kegiatan belajar
menunjukkan peningkatan signifikan
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dalam kemampuan perencanaan usaha,
manajemen konten digital, serta
strategi branding produk. Fenomena ini
terlihat pula pada mahasiswa ITB
VINUS yang memanfaatkan media
sosial dan marketplace sebagai sarana
eksperimen bisnis selama masa
perkuliahan.

Selain memperkuat hasil penelitian
terdahulu, temuan ini memberikan
pandangan baru bahwa pembelajaran
digital berfungsi ganda: sebagai sarana
penguasaan pengetahuan dan sebagai
wahana pembentukan karakter
kewirausahaan.  Melalui  interaksi
digital yang berulang dan reflektif,
mahasiswa belajar mengelola waktu,
berkomunikasi efektif, serta berpikir
analitis terhadap risiko bisnis. Nilai-
nilai ini merupakan komponen penting
dari mentalitas wirausaha di era digital.
Dengan demikian, lembaga pendidikan
tinggi perlu terus memperkuat
ekosistem pembelajaran digital sebagai
media instruksional dan katalisator
dalam dunia usaha.

Penelitian ini menyakinkan bahwa
pembelajaran digital berkontribusi
nyata terhadap pengembangan minat
berwirausaha mahasiswa.
Keterpaduan antara teori, praktik, dan
teknologi menjadi kunci utama dalam
mencetak lulusan yang mampu
menghadapi tantangan ekonomi masa
depan. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan kebijakan institusional
untuk memperluas penerapan model
pembelajaran digital yang interaktif
dan aplikatif agar dapat menghasilkan
wirausahawan muda yang berkarakter
kuat, melek teknologi, serta tangguh
menghadapi dinamika pasar digital.

PENUTUP

Hasil  penelitian =~ memperlihatkan
bahwa pembelajaran secara digital
berengaruh dalam peningkatan minat
berwirausaha mahasiswa ITB Visi
Nusantara Bogor. Sintesis penelitian

memperlihatkan semakin tinggi
mahasiswa keterlibatan dalam
aktivitas pembelajaran berbasis digital,
semakin besar pula dorongan mereka
untuk berinovasi dan menciptakan
peluang usaha baru. Hal ini sejalan
dengan tujuan dari kajian ini yaitu
terbuktinya bahwa terdapatnya
hubungan positif antara pembelajaran
digital dan minat berwirausaha.
Keterampilan =~ mahasiswa  dalam
memanfaatkan teknologi, beradaptasi
terhadap perubahan, serta kemampuan
berpikir kreatif menjadi faktor yang
memperkuat kecenderungan mereka
untuk berwirausaha di era ekonomi

digital.
Secara teoritis, hasil penelitian ini
memperkaya khazanah ilmu

pendidikan kewirausahaan dengan
memberikan bukti empiris bahwa
integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran dapat menjadi instrumen
penting dalam menumbuhkan minat
berwirausaha. Penelitian ini
mendukung teori konstruktivisme
digital. Dari sisi praktis, penelitian ini
memperkuat penerapan pembelajaran
digital melalui kurikulum yang lebih
aplikatif, pelatihan berbasis proyek,
serta kolaborasi dengan pelaku industri
digital. Pendekatan tersebut
diharapkan dapat melahirkan lulusan
yang memahami teori kewirausahaan,
dan mampu mengimplementasikannya
kebentuk usaha mandiri yang kreatif
dan berkelanjutan.

Meskipun temuan penelitian ini
memberikan sumbangan yang
signifikan, ada sejumlah keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Jumlah
partisipan yang cukup terbatas dan
cakupan penelitian yang hanya
mencakup satu Lembaga menjadikan
hasilnya belum bisa diterapkan secara
umum. selanjutnya kajian berfokus
pada dua variabel utama tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti dukungan lingkungan, modal
sosial, dan motivasi intrinsik. Sehingga

perlu penelitian lanjutan jumlah
sampel, melibatkan berbagai
perguruan tinggi, dengan model
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analisis lebih  kompleks dengan
memasukkan variabel mediasi atau
moderasi. Pendekatan tersebut akan
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana
pembelajaran digital berperan dalam
membentuk generasi muda yang
inovatif, produktif, dan berjiwa
wirausaha di masa depan.
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